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Abstrak 
Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yang semakin diperhatikan dalam pendi-
dikan global, menawarkan potensi signifikan untuk meningkatkan efektivitas pembel-
ajaran di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tren pembelajaran 
berdiferensiasi di kalangan guru di Indonesia dengan mengidentifikasi data dan praktik 
yang muncul, serta mengevaluasi kontribusinya terhadap perkembangan sistem pen-
didikan. Metode penelitian menggunakan prinsip analisis konten dengan menggali 
artikel ilmiah dari jurnal-jurnal terindeks SINTA. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan tren pembelajaran berdiferensiasi selama sembilan tahun terakhir, yang 
beriringan dengan penerapan Kurikulum Merdeka sebagai acuan dasar pendidikan. 
Meskipun demikian, jumlah publikasi karya ilmiah tentang pembelajaran berdiferen-
siasi masih belum sebanding dengan pertumbuhan tren tersebut. Berbagai aspek dan 
kategori yang belum terjamah dalam kajian pembelajaran berdiferensiasi masih men-
jadi peluang bagi para guru yang secara langsung terlibat dalam pendekatan ini di 
sekolah. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan penelitian lebih lanjut dan pengembang-
an literatur yang lebih komprehensif untuk mendukung implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi secara optimal di Indonesia. 

1. Pendahuluan 
Pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian 

dalam konteks pendidikan global, termasuk di Indonesia (Sari et al., 2023). Ini merupakan pen-
dekatan pengajaran yang melayani beragam kebutuhan siswa di kelas, mengakui variasi dalam 
kesiapan, minat, gaya belajar, dan latar belakang peserta didik (Amalia et al., 2023). Di dalam 
Kurikulum Merdeka, pembelajaran diferensiasi melibatkan perancangan kegiatan yang meng-
akomodasi perbedaan ini dalam konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Marantika et 
al., 2023). Pendekatan ini diawali dengan melakukan penilaian diagnostik untuk membantu 
mengidentifikasi siswa yang membutuhkan instruksi atau perlakuan yang berbeda, yang 
kemudian digunakan oleh guru dalam menyusun perangkat ajar (Heningjakti & Surono, 2023). 
Dalam konteks ini, peran guru menjadi kunci dalam mewujudkan pembelajaran diferensiasi 
yang efektif, mengingat mereka berada di garis depan dalam mengimplementasi kurikulum dan 
berinteraksi langsung dengan siswa. 

Meskipun pembelajaran diferensiasi memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di Indonesia, implementasinya menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. 
Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya yang seringkali menghambat upaya guru untuk 
memberikan perhatian individual kepada setiap siswa (Hidayat & Patras, 2024). Selain itu, 
keragaman latar belakang siswa, baik dari kemampuan akademis maupun kondisi kultural 
seperti keluarga, budaya, agama, dan sosial-ekonomi, menambah kompleksitas dalam meran-
cang dan menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
individu (Susilawati, 2023). Terlebih lagi, pemahaman yang belum memadai tentang konsep 
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pembelajaran diferensiasi dan kurangnya pelatihan bagi para guru dalam menerapkannya dapat 
menjadi hambatan tambahan dalam mengoptimalkan potensi pembelajaran diferensiasi di 
tingkat kelas (Susilawati, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi perlu men-
dapatkan perhatian lebih dari para guru agar dapat mengimplementasikannya dengan baik dan 
mewujudkan Kurikulum Merdeka. 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mencakup: (1) Penelitian tentang Penerapan 
Pembelajaran Diferensiasi di Sekolah Dasar: Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana guru-
guru sekolah dasar di Indonesia menerapkan strategi pembelajaran diferensiasi dalam kuri-
kulum mereka. Studi ini menganalisis artikel-artikel dari jurnal terindeks SINTA untuk mema-
hami tren penerapan dan tantangan yang dihadapi (Sari et al., 2023); (2) Analisis Implementasi 
Kurikulum Merdeka melalui Pembelajaran Diferensiasi: Penelitian ini meninjau bagaimana 
Kurikulum Merdeka, yang diadopsi oleh banyak sekolah di Indonesia, mendorong penggunaan 
pembelajaran diferensiasi. Dengan menganalisis publikasi dari jurnal terindeks SINTA, pene-
litian ini menggali sejauh mana kurikulum ini berhasil diterapkan dan apa saja dampak positif 
serta kendalanya (Hasanah, 2024); (3) Studi Meta-Analisis tentang Efektivitas Pembelajaran 
Diferensiasi: Penelitian ini melakukan meta-analisis terhadap berbagai artikel yang terindeks di 
SINTA, dengan fokus pada efektivitas pembelajaran diferensiasi di berbagai tingkat pendidikan 
di Indonesia. Hasil dari studi ini memberikan gambaran umum tentang dampak metode ini ter-
hadap hasil belajar siswa (Amalia et al., 2023); (4) Eksplorasi Tantangan dan Peluang dalam 
Implementasi Pembelajaran Diferensiasi: Studi ini mengkaji tantangan yang dihadapi oleh guru 
dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi di kelas mereka, serta peluang yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan praktik ini. Analisis dilakukan berdasarkan artikel-artikel 
ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal terindeks SINTA (Heningjakti & Surono, 2023). 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya minat dan upaya yang signifikan 
dalam mengimplementasikan dan mengevaluasi pembelajaran diferensiasi di Indonesia. Na-
mun, ada juga kebutuhan yang diidentifikasi untuk lebih banyak penelitian yang lebih men-
dalam dan luas untuk memahami sepenuhnya dampak dan potensi dari pendekatan ini. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tren pembelajaran diferensiasi 
dalam kajian guru di Indonesia dengan tujuan mengidentifikasi data dan praktik yang muncul 
serta potensi kontribusinya terhadap perkembangan sistem pendidikan di Indonesia. Melalui 
analisis mendalam terhadap literatur yang diperoleh dari jurnal ilmiah terindeks SINTA, penulis 
bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif perkembangan tren dalam kajian 
pembelajaran diferensiasi di kalangan guru Indonesia. Selain itu, dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan mampu memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang terkait 
pembelajaran diferensiasi untuk kalangan guru Indonesia. Urgensi penelitian ini adalah untuk 
memperkuat praktik pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu 
siswa, terutama di tengah perubahan dinamis dalam tuntutan dan tantangan pendidikan saat 
ini. Berdasarkan tujuan tersebut, penulis berharap dapat memberikan kontribusi yang signi-
fikan bagi pemahaman tentang peran dan perkembangan pembelajaran diferensiasi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pengembangan kebijakan, penelitian, serta program-program pela-
tihan bagi para guru dalam upaya memperkuat praktik pembelajaran diferensiasi di berbagai 
tingkat pendidikan di Indonesia. 
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2. Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prinsip analisis konten yang berfokus pada penemuan artikel 
ilmiah yang diperoleh dari jurnal ilmiah yang terindeks SINTA. Desain penelitian ini serupa 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi & Pradipta, 2018). 

Sumber Data 
Sumber data di dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dipublikasi oleh jurnal ilmiah 

yang terindeks SINTA pada laman (https://sinta.kemdikbud.go.id/). SINTA merupakan portal 
indexing jurnal yang dikelola oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Indonesia. Pene-
litian ini dilakukan pada Maret 2024 sehingga data yang diambil dibatasi hingga yang terbaru 
pada saat penelitian ini dilakukan. Data yang diambil pada penelitian ini melalui dua kali 
penyaringan. Pertama adalah data jurnal dalam website SINTA dengan pencarian kata kunci 
‘guru’ yang berjumlah 49 jurnal ilmiah. Kedua, setiap jurnal ilmiah didapatkan dilakukan 
pencarian berikutnya dengan kata kunci ‘diferensiasi’ dan ‘differentiation’ untuk mencari artikel 
yang akan dianalisis.  

Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan 

dan modifikasi dari instrumen analisis konten yang digunakan oleh (Department of Biology 
Education, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia) pada (Tabel 1). Terdapat sebanyak 
tujuh aspek yang digunakan dalam melakukan review artikel ilmiah dalam penelitian ini yaitu 
(1) jumlah publikasi per tahun; (2) jenis penelitian; (3) subjek penelitian; (4) topik/mata 
pelajaran/materi yang diteliti; (5) perlakukan; (6) instrumen pengumpulan data; dan (7) 
metode analisis data. Aspek nomor (1) penulis ganti dengan jumlah publikasi sepanjang tahun 
dan statistik perbandingan jumlah jurnal ilmiah dengan publikasi artikel; aspek nomor (4) tidak 
penulis kategorisasikan sejak awal; sedangkan aspek nomor (5) dan (7) tidak penulis masukkan 
dalam penelitian ini. Aspek nomor (2), (3), dan (6) penulis tentukan kategorisasinya sejak awal 
yang penulis adaptasi serta modifikasi dari (Fauzi & Pradipta, 2018) sebagai berikut: 

Tabel 1. Aspek dan kategori yang digunakan untuk melakukan konten analisis 

Aspek Kategori 
Jenis Penelitian (2) A. Kualitatif 

B. Kuantitatif 
C. Penelitian Pengembangan (R&D) 

D. Penelitian Tindakan Kelas 
E. Tidak Spesifik Disebutkan 

Subjek Penelitian 
(3a) 

A. Guru 
B. Siswa SD 
C. Siswa SMP 

D. Siswa SMA 
E. Siswa SMK 

Subjek Penelitian 
(3b) 

A. Kelas 
B. Varisi Kamampuan (Normal 

dan/Disabilitas) 

 

Instrumen 
Pengumpulan Data 
(6) 

A. Wawancara 
B. Observasi 
C. Dokumentasi 
D. Angket  

E. Tes 
F. LKS 
G. Kuesioner 
H. Tidak Spesifik Disebutkan 

Analisis Data 
Setiap artikel yang didapatkan kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori yang telah 

ditentukan. Informasi yang didapatkan dapat melalui abstrak, pendahuluan, metode, maupun 
pembahasan. Selanjutnya, data yang telah terkumpul disajikan dalam bentuk diagram batang. 

 

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Jumlah Publikasi 

Jumlah jurnal ilmiah yang terindeks SINTA dengan pencarian kata kunci ‘guru’ muncul 
sebanyak 49 jurnal. Namun setelah dilakukan pengecekan satu persatu terdapat 9 jurnal ilmiah 
tersebut yang tidak dapat diakses dan dibuka. Sehingga jumlah yang dapat diakses dan dilaku-
kan analisis lebih lanjut adalah adalah 41 jurnal. 

Dari total 41 jurnal ilmiah di atas, telah dilakukan publikasi artikel ilmiah denan topik kata 
kunci ‘diferensiasi’ dan atau ‘differentiation’ sebanyak 11 artikel ilmiah. Publikasi tersebut di-
mulai sejak tahun 2015 hingga tahun 2023. Dari Gambar 1 yang disajikan nampak pola kenaikan 
jumlah publikasi yang signifikan terkait topik diferensiasi. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
guru dalam mempelajari pembelajaran diferensiasi mengalami kenaikan yang signifikan. 

 
Gambar 1. Jumlah publikasi sepanjang tahun 

Namun, di samping terjadi kenaikan yang cukup sinifikan terkait tren guru dalam melaku-
kan kajian terhadap pembelajaran diferensiasi, perbandingan antara jumlah jurnal ilmiah 
dengan jumlah publikasi masih belum seimbang seperti nampak pada Gambar 2. Jumlah jurnal 
ilmiah adalah 41 sedangkan jumlah publikasi masih berada pada angka 11. 

 
Gambar 2. Perbandingan jumlah jurnal ilmiah dan jumlah publikasi 

Perbandingan antara jumlah publikasi dan jumlah jurnal ilmiah di atas menunjukkan 
bahwa perlu adanya peningkatan karya guru dalam hal publikasi ilmiah. Guru perlu didorong 
untuk terus berkarya dan menulis artikel penelitian untuk dapat mengembangkan mutu 
pendidikan 

3.2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diidentifikasi bahwa jenis penelitian kualitatif mendapatkan 

jumlah peminat yang paling tinggi sedangakan penelitian pengembangan (R&D) tidak men-
dapatkan peminat sama sekali. Sedangkan di urutan teratas kedua adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dan penelitian kuantitatif dan penelitian yang tidak disebutkan jenisnya secara 
spesifik mendapatkan jumlah yang sama. 
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Penelitian kualitatif menjadi pilihan utama bukanlah tanpa alasan. Metode penelitian kua-
litatif dipraktikkan secara luas oleh para peneliti dan sangat diminati karena kemampuan mere-
ka untuk menyelidiki fenomena kompleks, memahami perspektif, nilai, dan prioritas orang, dan 
memberikan wawasan yang mendorong pengambilan keputusan dan meningkatkan hasil 
(Universidade de Aveiro & Costa, 2023). Penelitian kualitatif melibatkan alat seperti observasi 
peserta, wawancara, dan kelompok fokus untuk pengumpulan data, memungkinkan peneliti 
untuk menafsirkan dan menganalisis data secara efektif (Zapata-Barrero & Yalaz, 2022). Sifat 
penelitian kualitatif yang ketat dan sistematis memberikan wawasan komprehensif yang meng-
informasikan praktik dan kebijakan secara efektif (Lahiri, 2023). 

 
Gambar 3. Jenis penelitian yang digunakan 

Namun demikian, berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa masih terbuka peluang bagi 
peneliti dan khususnya guru di masa mendatang untuk mengembangkan dan mengkaji topik 
pembelajaran diferensiasi dari jenis penelitian yang belum pernah digunakan. 

3.3. Subjek Penelitian 
Subjek yang diteliti di dalam jurnal guru dapat dilihat secara rinci pada Grafik 4. Data yang 

ditampilkan menunjukkan variasi yang beragam. Guru kelas V, Siswa kelas V, dan Siswa kelas XI 
mendapatkan jumlah perolehan teratas. Sedangkan subjek yang belum pernah diteliti adalah 
siswa SMP dan SMK. Di dalam data ini telah ada penelitian yang subjeknya adalah siswa 
disabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa guru sekolah luar biasa telah mengikuti perekembangan 
kemajuan kurikulum dan pembelajaran. Namunn demikian, potensi penelitian dengan topik 
pembelajaran diferensiasi masih terbuka sangat lebar untuk peneliti di masa mendatang karena 
subjek yang diteliti dalam pembelajaran diferensiasi masih sangat terbatas. 

 
Gambar 4. Jumlah subjek penelitian 
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3.4. Mata Pelajaran 
Mata pelajaran yang menjadi objek kajian dalam artikel yang telah dianalisis dapat dilihat 

pada Gambar 5 di bawah. Berdasarkan data tersebut yang mendapatkan angka tertinggi adalah 
grafik batang dengan nama Tidak Spesifik Disebutkan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian 
yang melibatkan pembelajaran diferensasi tidak secara spesifik mengkaji pendekatan ini dalam 
praktik pembelajaran. Melainkan masih terbatas pada pengkajian pembelajaran diferensiasi 
secara konseptual. Fenomena ini tentunya perlu mendapatkan perhatian guru dalam penelitian 
pendidikan selanjutnya. Bahwa suatu model, metode, maupun pendekatan pembelajaran perlu 
diberdayakan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran di 
dalam kelas (Ilma et al., 2022). Sehingga guru tidak hanya meneliti secara konseptual tetapi 
meneliti untuk meningkatkan kompetensi dan prestasi siswa yang diajar. 

 
Gambar 5. Jumlah mata pelajaran 

Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasi bahwa masih terdapat banyak mata pelajaran 
yang belum mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan pratik pembelajaran diferensiasi. Dari 
tingkat SD hingga SMA dan SMK sampai SLB masih banyak peluang untuk melakukan pengkajian 
terhadap pembelajaran diferensiasi ini. Peluang pengkajian masih sangat luas untuk dilakukan. 

 
Gambar 6. Instrumen pengumpulan data 

3.5. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam artikel yang telah dianalisis dapat 

dilihat pada Gambar 6. Instrumen yang paling banyak digunakan adalah dokumentasi sedang-
kan yang palin sedikit adalah Angket, LKS, dan Kuesioner. Dokumentasi mendapatkan jumlah 
terbanyak karena jenis penelitian yang paling banyak digunakan adalah kualitatif. Dokumentasi 
adalah instrumen pengumpulan data yang paling sering digunakan di dalam penelitian kualitatif 
karena ia memungkinkan peneliti untuk menyelidiki data yang kaya dan bervariasi. Metodologi 
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penelitian kualitatif menggunakan sistem dalam mengembangkan teori baru berdasarkan data 
yang dikumpulkan, dan dokumentasi memfasilitasi pengumpulan data yang kaya dan bervariasi 
melalui teknik seperti kajian dokumen. Data yang dikumpulkan dengan pendekatan kualitatif 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti, mendukung 
pengembangan teori dan penelitian lebih lanjut (Rifa’i, 2023). 

Berdasarkan data di atas, tentunya masih terbuka lebar penelitian di masa mendatang yang 
dapat mengombinasikan berbagai instrumen pengumpulan data. Sehingga data yang diperoleh 
dapat lebih valid, kredibel, reliabel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tren penelitian dalam topik kajian pembelajaran diferensiasi mengalami peningkatan dan 
hal tersebut sejalan dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka di Indonesia, yang menekankan 
pentingnya pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik (Hidayat & 
Patras, 2024). Namun demikian, perbandingan antara jumlah publikasi dengan jumlah artikel 
ilmiah masih kurang seimbang. Kurangnya keseimbangan ini disebabkan oleh kurang aktifnya 
guru dalam melakukan penelitian dan penulisan karya ilmiah terkait topik kajian ini (Sari et al., 
2023). 

Publikasi karya ilmiah yang terkait dengan pembelajaran diferensiasi masih terbatas pada 
kajian konseptual semata. Hal ini menyebabkan berbagai aspek seperti subjek penelitian, 
instrumen pengumpulan data, dan jenis penelitian masih sangat terbatas (Amalia et al., 2023). 
Diperlukan aksi nyata dari para guru untuk mengaplikasikan berbagai pendekatan mutakhir, 
khususnya pembelajaran diferensiasi, guna meningkatkan prestasi dan kompetensi siswa (Ilma 
et al., 2022). Guru harus didorong untuk terlibat lebih aktif dalam penelitian praktis yang dapat 
memberikan wawasan langsung mengenai efektivitas dan implementasi strategi pembelajaran 
diferensiasi di lapangan (Marantika et al., 2023). 

Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran 
diferensiasi perlu diberdayakan dan dikembangkan lagi, tidak hanya sebagai pendekatan pem-
belajaran tetapi juga sebagai objek kajian penelitian, khususnya bagi guru. Dengan melakukan 
penelitian dan pengembangan terus menerus, penyempurnaan terhadap pendekatan pembel-
ajaran ini akan semakin baik dan terus mengalami perbaikan. Masih terdapat banyak peluang 
dan perspektif yang bisa digunakan sebagai kacamata analisis untuk mengkaji topik pembel-
ajaran diferensiasi ini (Heningjakti & Surono, 2023). Selain itu, peluang dan kesempatan untuk 
melakukan penelitian dengan berbagai aspek metodologis yang lain masih terbuka lebar. 

Lebih jauh, peningkatan partisipasi guru dalam penelitian dapat dicapai melalui pelatihan 
dan dukungan yang lebih kuat dari lembaga pendidikan dan pemerintah (Susilawati, 2023). 
Pengembangan program pelatihan yang fokus pada metode penelitian dan penulisan akademik 
dapat membantu guru-guru menjadi lebih percaya diri dan kompeten dalam melakukan pene-
litian. Selain itu, kolaborasi antara guru dan peneliti akademik bisa memperkaya kajian yang ada 
dan mendorong implementasi praktik terbaik dalam pembelajaran diferensiasi (Hidayat & 
Patras, 2024). 

Secara keseluruhan, upaya kolektif untuk meningkatkan penelitian dalam pembelajaran 
diferensiasi akan membawa manfaat besar bagi sistem pendidikan di Indonesia. Penelitian yang 
lebih komprehensif dan beragam akan memberikan dasar yang lebih kuat untuk pengembangan 
kebijakan pendidikan, peningkatan kualitas pengajaran, dan pada akhirnya, peningkatan hasil 
belajar siswa (Marantika et al., 2023). Dengan demikian, penting bagi semua pemangku kepen-
tingan dalam pendidikan untuk mendukung dan memfasilitasi penelitian yang berfokus pada 
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pembelajaran diferensiasi sebagai bagian integral dari upaya menuju pendidikan yang lebih 
inklusif dan efektif (Ilma et al., 2022).  

Pembelajaran diferensiasi dalam sembilan tahun terakhir telah mengalami peningkatan 
tren yang signifikan. Peningkatan ini dipengaruhi oleh penerapan Kurikulum Merdeka sebagai 
acuan dasar pendidikan di Indonesia (Purwowidodo & Zaini, 2023), yang menekankan penting-
nya pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Namun, meskipun tren ini 
menunjukkan pertumbuhan, peningkatan tersebut belum diimbangi dengan jumlah publikasi 
karya ilmiah yang memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak aspek dan kategori 
dalam kajian pembelajaran diferensiasi yang belum tersentuh dan terbuka lebar untuk dikem-
bangkan. Para guru yang terlibat langsung dalam pendekatan pembelajaran ini di sekolah 
memiliki peluang besar untuk mengeksplorasi dan mendokumentasikan praktik terbaik serta 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya.  

4. Simpulan 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada artikel ilmiah yang ter-

indeks SINTA, dengan kata kunci spesifik yang mungkin tidak mencakup seluruh spektrum 
penelitian terkait pembelajaran diferensiasi. Selain itu, metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini masih belum dapat mengkaji topik secara komprehensif, sehingga hasil yang 
diperoleh mungkin belum memberikan gambaran yang sepenuhnya akurat tentang perkem-
bangan dan implementasi pembelajaran diferensiasi di Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya, 
diperlukan perbaikan dan penyempurnaan dalam beberapa aspek. Pertama, cakupan sumber 
data perlu diperluas dengan memasukkan lebih banyak jurnal dan publikasi ilmiah lainnya, 
termasuk yang tidak terindeks SINTA, untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik. Kedua, 
metode analisis perlu ditingkatkan agar dapat mengeksplorasi topik secara lebih mendalam dan 
komprehensif. Terakhir, kolaborasi antara peneliti dan praktisi pendidikan sangat diperlukan 
untuk menggabungkan perspektif teoretis dan praktis dalam penelitian, sehingga dapat meng-
hasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif dan relevan untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran diferensiasi di Indonesia. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penelitian di masa 
mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam mengembangkan dan 
memperkuat praktik pembelajaran diferensiasi, mendukung tujuan Kurikulum Merdeka, dan 
pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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